BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

1. Pembelajarare-learning yang digunakan dalam penelitian ini merupakanusuat
jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersamapaya bahan ajar ke siswa,
dengan menggunakan media internet berblmg, yang didalamnya terdapat
materi pelajaran berupa teks, gambar, animasi,oyid@n latihan soal yang
berhubungan dengan konsep pencemaran lingkungan.

2. Blog berasal dari kataveb log. Web artinya internet, dahog artinya catatan.
Secara harfiahblog bisa didefinisikan sebagai catatan harian yanglislidan
dipublikasikan di internet (Retno, Mt al., 2008: 7). Namun, dalam penelitian
ini ditekankan bahwablog sebagai catatan harian guru yang berisi materi
pelajaran, gambar, animasi, video, dan latihan s@aalg berkaitan dengan konsep
pencemaran lingkungan yang ditulis dan dipublikasi@i internet oleh guru.

3. Multimedia merupakan gabungan antara berbagai meejperti teks, gambar,
animasi, fotografi dan data yang dikendalikan dengagram komputer (Munir,
2008: 233). Namun dalam penelitian ini, pembelajdrarbasis multimedia yang
digunakan, merupakan suatu program komputer yangggumaka Microsoft
Power Point yang di dalamnya terdiri dari kombinasi media ketbk audio

visual sepertiaudio, gambar, animasi, dan teks materi pencemaranuimggn.
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4. Materi pencemaran lingkungan dalam penelitian imliputi pencemaran air,
udara dan tanah.

5. Hasil belajar yang dicapai dalam pembelajaran IR#fpoatl berbentuk ranah
kognitif, afektif dan psikomotoris (Sudjana, 20@2). Namun dalam penelitian
ini, hasil belajar yang dimaksud ditekankan padaalnakognitif saja. Ranah
kognitif dalam hal ini penguasaan konsep siswaatentkonsep pencemaran
lingkungan yang diukur dengan menggunakan $oefest dan posttest yang

dijaring dengan menggunakan soal pilihan ganda.

B. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
Eksperimental. Dalam penelitian eksperimen, ada dua variabel yamgnjadi
perhatian utama yaitu variabel bebas dan variaidat. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah pembelajasbearning dan multimedia, dan variabel

terikatnya yaitu hasil belajar siswa.

C. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitigadalahPretest Posttest

Design (Arikunto, 2006: 86).
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Tabel 3.1
Pretest Posttest Design
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

E: T1 X1 T

E Ty X2 Tz
Keterangan :
E1 : Kelompok eksperimen 1
E, : Kelompok eksperimen 2
X1 : Pembelajarag-learning
Xz : Pembelajaran berbasis multimedia
T, : Pretest
T, . Posttest

D. Populas dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas sSélinester genap tahun
ajaran 2008/2009 dBMP Laboratorium Percontohan UPI Bandum2gri tiga kelas
diambil sebanyak dua kelas, yaitu satu kelas ukél&s eksperimen 1 (kelas VII C)
dan satu kelas lagi untuk kelas eksperimen 2 (Réla8). Sampel diambil dengan
teknik sampling bertujuapurposive sampling), yaitu teknik yang dilakukan karena
pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambampelnya. Adapun yang
menjadi pertimbangan pengambilan sampel dalam pianeini, yaitu berdasarkan
informasi yang diperoleh dari Guru, bahwa keduaakekersebut memiliki
kemampuan akademik yang sama. Hal itu terlihat déai rata-rata untuk kedua

kelas tersebut adalah tidak terlalu berbeda.
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E. Lokas Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Laboratorium PercontohdPl Bandung.
Sekolah ini terletak di Jalan Senjayaguru Kampus/éisitas Pendidikan Indonesia

Bandung.

F. Instrumen Penéelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaést. Test berupatest
tertulis dengan soal pilihan ganda sebanyak 20, sbhglinakan untuk mengetahui
hasil belajar siswa pada konsep pencemaran lingkuigst ini diberikan sebelum

dan sesudah dilakukannya pembelajaran.

G. Prosedur Penélitian

Secara garis besar, penelitian yang dilakukan dioegjadi tiga tahap yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap #&kiga tahap tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

a. Merumuskan masalah penelitian.

=3

Penyusunan proposal penelitian diikuti dengan sangroposal penelitian.

o

Melakukan perbaikan proposal penelitian dengarbirigan dosen pembimbing.

Q

Pembuatamlog yang digunakan dalam pembelajaediearning.

o

Pembuatan multimedia dengan menggundkemosoft Power Point.
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Meminta pertimbanganjuydgment) pada dosen pembimbing atdébog dan

multimedia yang telah dibuat.

Melakukan perbaikan jika ada kekurangan atau &bhsal baik dalam hal
tampilan maupun materi yang terdapat péttay dan multimedia yang telah
dibuat.

. Membuat instrumen berupa s@aktest danposttest pilihan ganda.

Meminta pertimbangan instrumen pada dosen ahli, ukéan dilakukan

perbaikan.

Observasi terhadap sekolah yang akan dijadikan aempgnelitian, menentukan
dua kelas yang akan dijadikan sampel penelitiana seengurus surat izin
penelitian.

. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

. Tahap Pelaksanaan

. Pertemuan pertama pada kelas eksperimeralning):

1) Siswa diberi LKS sebagai panduan berupa langkadktn untuk membuka
dan menggunakaniog sebagai pembelajaraHearning.

2) Siswa diarahkan untuk mempelajari materi pencemdirsgkungan dan
menjawab soal-soal yang terdapat dabhog tersebut.

3) Siswa diberi waktu selama satu minggu untuk mengelamateri
pencemaran lingkungan dan menjawab soal-soal yamiggat dalanblog

tersebut.
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4) Siswa diberpretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
b. Pertemuan pertama pada kelas eksperimen 2 (muléijned
1) Memberikanpretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
2) Melakukan proses belajar mengajar dengan menggamakimedia.
c. Pertemuan kedua pada kelas eksperimexr dafning):
1) Melakukan diskusi tentang temuan materi yang teligklajari melaluiweb
yang telah disediakan guru.
2) Memberikan posttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah
dilakukan pembelajaras|earning.
d. Pertemuan kedua pada kelas eksperimen 2 (multijnedia
1) Melakukan proses belajar mengajar dengan menggonmaktimedia.
2) Memberikan posttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah

dilakukan pembelajaran berbasis multimedia.

3. Tahap Akhir
a. Mengolah data hasil penelitian kemudian dibuat p@mbannya.

b. Menarik kesimpulan.

H. Analisis Uji Coba Butir Soal
Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitasgybaik apabila alat

tersebut memiliki atau memenuhi dua hal, yaitu p&tennya atau validitasnya dan
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ketetapannya/keajegannya atau reliabilitasnya &adj 2005: 12). Untuk
menganalisis butir soal yang diujicobakan digunakenus-rumus sebagai berikut:
1. ValiditasButir Soal

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankéitiingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Untuk mengukiditaa tes, digunakan rumus
korelasiproduct moment sebagai berikut:

4y NIXY— (ZX)(ZY)
Y NI - (XN Y - (V)

( Arikunto, 2005: 72)

Keterangan: x;= Validitas butir soal
N = Jumlah peserta tes
X = Nilai suatu butir soal
Y = Nilai total

Kriteria sebagai acuan untuk validitas suatu sosajtan pada tabel 3.2

berikut ini:
Tabe 3.2
Kriteria Validitas Butir Soal

Rentang Keterangan
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0,60 -10,79 TinggQi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20 — 0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat rendah

(Arikunto, 2005: 75)
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2. Reliabilitas Soal

Perhitungan nilai reliabilitas tes bermanfaat untugngetahui keajegan soal.
Suatu tes dikatakan memiliki reliabilitas yang tihgapabila tes tersebut
menghasilkan tes yang ajeg, yaitu relatif tidakubah walaupun diberikan pada

situasi yang berbeda-beda. Reliabilitas tes digngdn menggunakan rumus

reliabilitas K-R.20 berikut:

- [nrll)[ s? —S;‘ pQJ

(Arikunto, 2005: 100)

Keterangan: I ;; = Reliabilitas tes secara keseluruhan
n = Banyaknya item
S = Standar deviasi dari tes
p = Proporsisubjek yang menjawab item dengarab
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengéahs

Adapun kriteria acuan untuk reliabilitas dapatlditi pada tabel 3.3 berikut

ini:
Tabel 3.3
Kriteria Reliabilitas

Kriteria K eterangan
0,80 — 1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,20-0,59 Rendah
0,00 -0,19 Sangat Rendah
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3. Daya Pembeda
Tujuan dari daya pembeda soal adalah untuk merggkadtan apakah sebuah
soal mampu untuk membedakan siswa dengan kemamjngm dengan siswa

dengan kemampuan rendaBPaya pembeda dihitung dengan rumus sebagai berikut

(Arikunto, 2005: 213):

BA BE
R A
Keterangan: D = Daya pembeda
Ba = Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Bz = Jumlah kelompok bawah yang menjawab salah
J» = Jumlah kelompok atas
-k = Jumlah kelompok bawah
Pn = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarbe
Ps = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabarb

Kriteria sebagai acuan untuk daya pembeda suatulisagikan pada tabel 3.4

berikut ini:
Tabel 3.4
Kriteria Daya Pembeda

Rentang Keterangan
0,70 - 1,00 Sangat baik
0,40 - 0,69 Baik
0,20 - 0,39 Cukup
0,00-0,19 Jelek

negatif Sangat jelek, harus dibuang

4. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatal tidak terlalu sukar.

Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswakum&mpertinggi usaha untuk
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memecahkannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sakan menyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak untncoba lagi. Tingkat
kesukaran suatu butir soal dapat dihitung denganggwakan rumus sebagai

berikut:

()
m‘w

(Arikunt®005: 208)
Keterangan: P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria sebagai acuan untuk tingkat kesukaranussa#l disajikan pada tabel

3.5 berikut ini:
Tabel 3.5
Kriteria Tingkat Kesukaran
Rentang Keterangan
0,70<s TK<1,00 Sukar
0,30 TK < 0,70 Sedang
0,00 TK < 0,30 Mudah

5. Pola Jawaban Soal (Distraktor)

Pola jawaban soal ini menganalisis mengenai sebmrsaban pada soal
pilihan ganda. Dari pola jawaban soal ini, dapdetdihui apakah setiapption
jawaban memiliki pengecoh (distraktor) yang bai&ua&gh tidak. Sebuah pengecoh

dikatakan baik jika memiliki kemiripan jawaban dangyang benar, sehingga



43

memiliki daya tarik yang besar untuk dipilih olelsvga yang kurang memahami
konsep, sedangkan pengecoh dikatakan jelek jikaluejauh dari jawaban yang
benar.

Sesuatu distraktor dapat diperlakukan dengan tga gaitu diterima karena
sudah baik, ditolak karena tidak baik, dan ditkksnbali karena kurang baik. Suatu
distraktor dapat dikatakan berfungsi dengan b dipilih paling sedikit 5% oleh

pengikut tes (Arikunto, 2005 : 220).

I. Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian bartujuan untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi peramehiragkungan yang dijaring
melalui pretest dan posttest. Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian in
yaitu:
a. Hasil belajar dilakukan dengan cara menghitung sleorg diperoleh masing-

masing siswa, yaitu sebagai berikut (Arikunto, 2Q082):

S=R

Keterangan: S Score
R =Right

b. Melakukan Uji Prasyarat
1. Melakukan Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui dizisi data dalam variabel

yang akan digunakan dalam penelitian. Apabila dsedistribusi normal, maka
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digunakan statistik parametrik dan jika berdistsibtidak normal, maka digunakan

statistik non parametrik. Uji normalitas dengan Ghi Kuadrat karena n_30

dilakukan untuk setiap data, yaitu datatest dan posttest, dapat dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a)

b)

9)

h)

Menghitung rentang dengan rumus:

rentang (r) = data terbesar — data terkecil
Menentukan banyak interval kelas dengan rumus:
K=1+3,3logn

Menentukan panjang interval kelas dengan rumus:

rentang
banyak kelas

Purijuny inlerval kelus =
Membuat tabel distribusi frekuensi.
Menentukan rata-rata dengan rumus:

Rata-rata (X =2f X/ 2f

Menentukan nilai standar deviasi, dengan rumus:

[ r ¥ 2
2f(X-X)
SD= |—/———
\ 2f-1

Menentukan batas kelas interval untuk menghiturg ldi bawah kurva normal
bagi tiap interval.
Menghitung nilai Z, dengan rumus:

X-X
=

5D
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i) Menentukan batas daerah dengan menggunakan tabel
)] Menentukan luas daerah untuk tiap kelas interval

k)  Menentukan frekuensi yang diharapkan.

)  Membuat daftar frekuensi yang diobservasi.

m) Menghitung nilaiChi-kuadrat, dengan rumus :

CE )
/7, S (Boediono, 2002: 485)
n) Membandingkan nilakzhitung dengany?avel pada db = k — 3 dengan interval
kepercayaan 95%. Jilxéhitung < x%abeiMaka populasi data berdistribusi normal,

dan jikax® hitung > X? tabel Maka populasi data tidak berdistribusi normal.

2. Melakukan Uji Homogenitas

Uji homogenitas data digunakan untuk menguji apatah sampel yang
diambil mempunyai varians yang sama atau tidakukJmenguji homogenitas dua
buah varians sampel pada setiap dptatést dan posttest), maka digunakan uji F

dengan rumus:

Varians terbesar

Fh-'a-.. =
HWURE T Varians terkecil

Sedangkan untuk mencakifsimenggunakan tabel distribusi F dengan derajat
kebebasan dk = n — 1 dan taraf nyata0,05. Jika Fwung < Raber maka kedua varians

tersebut homogen, dan jikaidng > Raneimaka kedua varians tersebut tidak homogen.
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c. Melakukan Uji Hipotesis (Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji diteriatau tidaknya hipotesis
yang diajukan. Pada penelitian ini, data yang ditl@galah homogen, berdistribusi
normal dan jumlah data>B0, maka pengujian hipotesis menggunakan metode
statistik parametrik, yaitu uji Z untuk menguji kesaan nilai rata-rata dari kedua

sampel yang berukuran besar. Adapun rubjiZ yang digunakan adalah sebagai

berikut:
S o K-
2 2
i + i
n1 n2

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam ujiadalah sebagai
berikut:
1) Menentukan #iung
2) Menentukan Zpel
3) Membandingkan gung dengan pel

Apabila Ziwung > Ziner Maka H diterima, artinya terdapat perbedaan hasil
belajar, antara siswa yang belajar melalui pemagag-learning dengan siswa yang
belajar melalui pembelajaran berbasis multimedia, @abila ung < Zianet maka H
ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan hasibjbel antara siswa yang belajar
melalui pembelajaram-learning dengan siswa yang belajar melalui pembelajaran

berbasis multimedia.
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J. Alur Penditian

Pengajuan masalah penelitizin
Y
Penyusunan instrumen
Y
Uji coba instrumen dan revisi instrume

Y

Penentuan subjek penelitiar

=}

Kelas eksperimen 1 Kelas eksperimen 2
(e-learning) (multimedia)

Y
Pelaksanaapretest
y
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan metode yangakgn pada masing-masing ke|as
v
Pelaksanaaposttest
y
Analisis data

Y

Penyusunan laporan




